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Fenomena kenakalan remaja tentunya akan menimbulkan banyak konflik yang 
ditemukan di lingkungan sekitar kita. Kenakalan yang terjadi salah satunya karena 
tidak adanya keterbukaan diri individu dengan orang disekitarnya. Ketebukaan diri 
seperti menyampaikan pendapat yang dimiliki individu kepada orang lain dapat 
mengurangi konflik dengan lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu, individu perlu 
meningkatkan perilaku asertif. Perilaku asertif adalah cara individu dalam 
mengungkapkan pendapatnya kepada orang lain dengan cara yang baik. Meningkatkan 
perilaku asertif dapat dengan menggunaan metode Who Am I. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengukur keefektifan penggunaan metode Who Am I untuk 
meningkatkan perilaku asertif pada siswa. Subjek penelitian ini adalah siswi 
SMP/SMA dengan jumlah 26 orang. Teknik pengambilan sample menggunakan mix 
random sampling. Analisa data yang digunakan adalah independent dan paired sample 
t-test. Hasil penelitian ini adalah t(24)= .714, p = .482 > .01 
Kata kunci : Asertif, Siswa. 
The phenomenon of juvenile delinquency will certainly cause many conflicts that are 
found in the environment around us. Delinquency is happening partly because of the 
absence of individual self-disclosure with the people around him. Ketebukaan 
themselves as expression of the individual to others can reduce conflict with the 
surrounding environment. Therefore, an individual needs to improve assertive 
behavior. Assertive behavior is the way individuals in expressing his opinion to others 
in a good way. Improving assertive behavior can use any method Who Am I. The 
purpose of this study was to measure the effectiveness of the use of methods of Who 
Am I to improve assertive behavior in students..The subjects were SMP / SMA with a 
number of 26 people. Sampling techniques using mix random sampling. Data were 
analyzed using independent and paired sample t-test. The result of this research is t 
(24) = .714, p = .482> .01. 
 










Kenakalan remaja saat ini merupakan topik utama yang sedang hangat dibicarakan. 
Salah satu berita yang beredar di media online memberitakan bahwa 44,8 juta remaja 
Jawa Barat membutuhkan perhatian. Remaja Jawa Barat tersebut rentan terhadap 
persoalan ekonomi, sosial, dan pendidikan. Bukti nyata mereka melakukan kenakalan 
remaja seperti mencoret-coret fasilitas umum, kemudian terlibat dalam tawuran antar 
sekolah. Salah satu pelaku tawuran sekolah mengungkapkan bahwa tawuran yang 
dilakukan berdasarkan dendam yang sudah dipendam sejak lama. Penyebabnya sepele, 
yakni hanya karena dirinya pernah diolok-olok oleh teman tersebut (pojokjabar.com, 
2015). Hasil fenomena tersebut menceritakan bahwa adanya sikap tidak berdaya 
individu untuk mengeluarkan pendapat, dan perasaan yang dimiliki kepada orang lain. 
Sehingga memilih untuk memendam amarahnya dan melampiaskan dengan hal yang 
negatif seperti tawuran. Hal tersebut salah satunya akibat dari individu yang tidak 
memiliki perilaku asertif. Individu yang tidak memiliki sikap asertif, yakni orang yang 
kurang percaya diri dan rendah dalam berkomunikasi intrapersonal (Chinwe, 2014). 
Keberadaan anak Punk di Kota Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten 
Rokan Hilir, Provinsi Riau sering membuat onar dan meresahkan masyarakat. Salah 
satu aksi yang membuat geram adalah penikaman supir, beberapa waktu lalu. Bukan 
hanya itu, baru-baru ini juga sekelompok anak punk memesan nasi uduk kepada 
pedagang di samping angkringan miliknya, kemudian tidak membayarnya sama sekali. 
Tentu, perilaku itu membuat gondok si pemilik angkringan. “ Mereka ingin 
menunjukkan siapa diri mereka, dengan cara yang salah, seharusnya seperti mereka 
itu mencetak prestasi bukan membuat onar yang menyebabkan keresahan pada warga 
dan masyarakat”, ujar Supriyadi, Polda Riau (Liputan6, 2016). Dalam beberapa tahun 
terakhir ini juga terdapat banyak kasus agresi yang bekaitan dengan perilaku asertif 
(Zikmund & Miller, 2002). 
Di Surabaya, kasus kenakalan remaja meningkat dari tahun ke tahun, tercatat 
peningkatan kasus kenakalan remaja dari 30 kasus di tahun 2015 menjadi 41 kasus di 
tahun 2016, presentase peningkatan itu sebesar 37%. Semakin tahun kenakalan remaja 
yang terjadi semakin meningkat dan sebagian besar dilakukan oleh pelajar 
(Kompasiana, 2016). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang terkait menyatakan bahwa perilaku asertif 
yang rendah dapat berdampak pada kenakalan dan rendahnya prestasi belajar pada 
siswa (Rezan A, Cecen, & Zengek, 2009). 
Remaja adalah seseorang yang pada tahap ini akan bergerak dari sebagai bagian suatu 
kelompok teman sebaya dan sehingga akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai 
seseorang yang dewasa (Mabey dan Sorensen, 1995). Remaja juga berkaitan erat 
dengan dirinya dan teman sebayanya. Remaja merupakan masa yang 
keingintahuannya tinggi, oleh karena itu mereka seringkali mecoba-coba dalam suatu 
hal. Tidak ada aturan yang mengatur bahwa remaja tidak diperbolehkan untuk 
mencoba-coba, oleh karena itu alangkah lebih baik jika remaja bisa memilah dan 
memilih mana yang baik dan mana yang buruk agar tidak membahayakan bagi dirinya 
sendiri dan orang lain (Analisa, 2015). 
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Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang 
ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan psikososial. Secara 
kronologis yang tergolong remaja berkisar antara usia 12 sampai 21 tahun. Umur 12-
21 tahun merupakan umur yang aktif  dan efektif dalam melakukan kegiatan belajar di 
sekolah. Oleh karena itu dalam kegiatan belajar siswa dituntut untuk berperan aktif 
demi mendukung prestasinya (Dariyo, 2004). Namun terdapat banyak stimulus kurang 
baik yang terjadi, oleh karena itu siswa harus berani melakukan penolakan kepada 
stimulus yang dapat menghambat proses belajar di sekolahnya. Siswa harus berperan 
aktif dalam berkomunikasi dan menyatakan pendapatnya kepada orang lain. Sehingga 
meningkatkan potensi diri untuk berprestasi. 
 
Peningkatan diri untuk berprestasi bisa dilakukan dengan berbagai macam hal seperti 
belajar dengan tekun, rajin membaca, memahami gaya belajar pada dirinya sendiri 
sehingga dapat dengan mudah dalam memahami pelajaran, kemudian juga keaktifan 
dikelas maupun di luar kelas seperti berani berbicara, berani bertanya, berani 
menanyakan tugas saat siswa tidak masuk kelas karena sakit, hal itu juga dapat 
mendukung siswa untuk berpretasi (Analisa, 2015). Terkadang siswa malu untuk 
bertanya, berbicara dan aktif di kelas, hal ini tentunya dapat menghambat dirinya untuk 
berprestasi. Oleh karena itu siswa perlu meningkatkan perilaku asertif 
 
Perilaku asertif adalah cara individu dalam memberikan  respon  dalam  situasi  sosial,  
yang  berarti  sebagai  kemampuan  individu untuk  mengatakan  tidak,  kemampuan  
untuk  menanyakan  dan  meminta  sesuatu, kemampuan  untuk  mengungkapkan  
perasaan  positif  ataupun  negatif,  serta kemampuan untuk mengawali kemudian 
melanjutkan serta mengakhiri percakapan (Rakos, 1991). 
Disebutkan juga bahwa perilaku asertif merupakan perilaku yang dipancarkan oleh 
seseorang dalam konteks interpersonal yang yang mengungkapkan perasaan orang itu, 
sikap, keinginan, opini atau hak langsung, tegas dan jujur dengan tetap menghormati 
perasaan, sikap, keinginan, opini, dan hak-hak dari orang lain (Gallasi & Gallasi, 
1977). 
Individu yang memiliki perilaku asertif memiki suatu ketulusan, berdiri untuk hak-hak 
mereka yang sah, dan menolak permintaan yang negatif. Individu dapat tegas menolak 
pengaruh sosial yang tidak semestinya, mengabaikan figur otoritas yang sewenang-
wenang, dan menolak untuk menyesuaikan diri dengan kelompok yang tidak baik. 
Namun, mereka juga sangat mampu mengekspresikan perasaan positi, termasuk cinta 
dan kekaguman (Chibuike, & Nwankwo, 2013) 
Berinteraksi intrapersonal seperti melalui komunikasi merupakan suatu hal penting 
dan utama dalam perilaku asertif. Adapun kemampuan berkomunikasi dapat 
ditingkatkan dan dikembangkan sehingga kemampuan interaksi intrapersonal menjadi 
meningkat (Hamid & Mahmoud, 2013). Terciptanya perilaku asertif didukung oleh 
enam-faktor yakni jenis kelamin, self-esteem, kebudayaan, tingkat pendidikan, tipe 
kepribadian dan lingkungan (Rathus & Nevid, 1983). Hal tersebut dirasa perlu adanya 
kegiatan yang dapat meningkatkan perilaku asertif pada siswa. Penelitian tentang 
perilaku asertif telah dilaporkan meningkatkan harga diri (self-esteem), meningkatkan 
reaksi positif dari orang lain, dan mengurangi kecemasan dalam situasi sosial untuk 




Who Am I nantinya yang akan membantu siswa untuk meningkatkan perilaku asertif. 
Mengacu pada faktor tersebut dalam Who Am I, tidak akan pandang bulu baik laki-laki 
maupun perempuan dan tanpa melihat suku siswa tersebut berasal, semua siswa akan 
didorong untuk berbicara didepan kelas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya bahwa tidak ada batasan laki-laki dan perempuan dalam 
memncukan perilaku asertif (Jefferey & Mellanie, 2011). Jadi, setiap siswa mendapat 
kesempatan yang sama untuk berbicara dan mengungkapkan pendapatnya didepan 
umum dan didepan kelas. Setiap individu juga memiliki tipe kepribadian yang 
berbeda, ada yang berani menyatakan pendapat dan ada juga yang kurang mampu 
menyatakan pendapat, namun dalam Who Am I ini semua siswa didorong untuk 
berbicara, sehingga individu yang kurang mampu mengungkapkan idenya akan berani 
tampil dan maju kedepan. Selanjutnya, lingkungan yang ada didalam kelas juga 
mendorong individu untuk berperan aktif dalam serangkaian kegiatan Who Am I. 
 
Siswa seharusnya menjadi percaya diri, berani menyatakan pendapat dan menolak 
ajakan yang bersifat melanggar aturan disekolahnya. Selanjutnya siswa seharusnya 
dituntut untuk belajar mempertanggungjawabkan sesuai dengan yang dilakukannya, 
dengan demikian siswa memiliki komitmen, keberdayaan, dan tujuan hidup demi 
mencapai cita-cita dan tujuannya dalam berprestasi (Analisa, 2015). 
 
Dari fenomena-fenomena yang disebutkan diatas peneliti menganggap bahwa perlu 
adanya penelitian yang terkait dengan meningkatkan perilaku asertif, agar siswa/siswi 
memiliki kemampuan diri untuk menolak ajakan teman yang tidak baik, keberartian 
yang dimiliki dan menghargai dirinya sendiri serta kompeten dan komitmen, serta 
penelitian ini juga merupakan pengendalian perilaku agar tidak terjadi pelanggaran-
pelanggaran dalam sekolah, dan dengan mengurangi pelanggaran-pelanggaran 
tersebut diharapkan dapat mencetak siswa yang aktif dan berprestasi. Oleh karena itu 
peneliti ingin meningkatkan perilaku asertif dengan mencobakan metode Who Am I. 
Metode Who Am I, dirasa peneliti cukup efektif untuk dilakukan pada saat KBM 
(Kegiatan Belajat Mengajar) karena Who Am I ini bersifat ringan yakni bermain sambil 
belajar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur keefektifan metode 
Who Am I dalam meningkatkan perilaku asertif pada siswa.  
Adapun manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat meningkatkan wawasan 
memiliki sikap asertif. Membantu siswa untuk berani berbicara dan mengungkapkan 
pendapatnya didepan umum, mengetahui pentingnya memiliki perilaku asertif, dan 
mengetahui dampak buruk dari kurangnya perilaku asertif. Selanjutnya yakni siswa 




Perilaku asertif merupakan suatu cara individu dalam memberikan suatu respon pada 
situasi sosial, yang berarti merupakan kemampuan individu untuk mengatakan tidak, 
kemampuan untuk menanyakan dan meminta sesuatu, kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan positif ataupun negatif, serta kemampuan untuk mengawali 
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dan melanjutkan serta mengakhiri percakapan (Rakos, 1991). Asertivitas adalah 
pernyataan diri yang positif, dengan tetap menghargai orang lain (Alberti dan Emmons 
2002). 
 
Perilaku asertif lebih adaptif daripada submisif atau agresif, asertif menimbulkan harga 
diri yang tinggi dan hubungan interpersonal yang memuaskan. Kemampuan asertif 
memungkinkan orang untuk mengemukakan apa yang diinginkan secara langsung dan 
jelas sehingga menimbulkan rasa senang dalam diri dan orang lain menilai baik 
(Weiten & Loyd, 1994). Penelitian yang dilakukan oleh Mellanie, Jennifer, Dana, dan 
Stacy (2015) menyebutkan bahwa jika perilaku asertif rendah maka agresifitas 
individu akan tinggi, dan sebaliknya. 
 
Individu yang asertivitasnya tinggi akan menggunakan mekanisme pertahanan diri 
yang efektif dan adaptif, sedang bagi individu yang asertivitasnya rendah akan 
cenderung mengalami gangguan mental. Individu yang asertif ditandai oleh 
kemampuan mengenal dirinya sendiri dengan baik, mengetahui kelebihan, dan 
kekurangnya serta menerima semua itu seperti apa adanya sehingga pada gilirannya 
individu mampu merencanakan tujuan hidupnya, mempunyai rasa percaya diri yang 
tinggi, mampu mengambil keputusan. Individu yang tidak asertif cenderung bersifat 
emosional, tidak jujur, tidak terbuka, terhambat dan menolak diri sendiri (Bloom, dkk., 
1985). 
 
Perilaku asertif dipengaruhi oleh hubungan interpersonal. Individu yang memiliki 
hubungan interpersonal yang baik akan berkorelasi dengan kepuasan dalam 
komunikasi interpersonal (Ames, 2008; Maheswari & Kaur, 2011). Hal tersebut akan 
memunculkan keharmonisan dalam hubungan sosialnya, apabila individu memiliki 
keharmonisan yang baik dilingkungan sosialnya maka individu tersebut memiliki 
asertifitas yang baik, begitu juga sebaliknya (Shoseva, Bentova, & Dinchyska, 2014). 
 
Adapun faktor-faktor  yang mempengaruhi perilaku asertif menurut Rathus dan Nevid 
(1983), terdapat 6 faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku asertif yaitu 
jenis kelamin, self esteem, kebudayaan, tingkat pendidikan, tipe kepribadian, situasi 
tertentu lingkungan sekitarnya. 
Faktor yang pertama, yakni jenis kelamin. Menurut hasil penelitian yang dilakukan, 
menunjukkan bahwa tidak ada batasan-batasan antara laki-laki dan perempuan dalam 
berperilaku asertif (Jefferey & Mellanie, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
setiap siswa, baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi untuk berperilaku 
asertif. Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Erbay dan Akcay (2013) 
yang menyebutkan bahwa laki-laki memiliki peluang berperilaku asertif yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perempuan.  
Faktor yang kedua yakni self esteem atau harga diri, menurut Stuart dan Sundeen 
(1991), mengatakan bahwa harga diri (self esteem) adalah penilaian individu terhadap 
hasil yang dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku tersebut sesuai dengan 
apa yang diidealkan. Dapat diartikan bahwa harga diri menggambarkan sejauh mana 
individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, 
keberartian, berharga dan kompeten sehingga dapat memicu terciptanya perilaku 
asertif pada siswa. Self-esteem berhubungan besar terhadap bagaimana seseorang bisa 
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membela diri. Jika seseorang pemalu dan ragu-ragu orang lain dapat mengambil 
keuntungan dari itu. Di sisi lain jika orang ini adalah pengganggu atau ofensif lain 
akan mencoba untuk menjauh, menjaga jarak. Dalam konteks ini harga diri dapat 
didirikan dengan menjaga keseimbangan antara dua titik ekstrim tersebut. 
Keseimbangan yang dapat dibangun antara mematuhi dan menjadi agresif adalah dasar 
untuk ketegasan (Thompson, 2002). Dalam teori tersebut dikatakan bahwa self esteem 
adalah salah satu faktor dari perilaku asertif. Apabila self esteem yang dimiliki rendah 
maka sejatinya individu tersebut berpeluang besar menjadi pengganggu dalam 
lingkungan sekitarnya.. 
Faktor yang ketiga yakni faktor kebudayaan. Kebudayaan dapat menjadi salah satu 
faktor munculnya perilaku asertif (Singhal & Nagao, 2009). Faktor keempat yakni 
faktor tingkat pendidikan. Biasanya individu yang memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi akan cenderung memiliki perilaku asertif.yang tinggi. Selain itu perilaku asertif 
juga dipegaruhi oleh metode pendidikan yang diperoleh individu (McCabe & 
Timmins, 2016).  
 
Faktor kelima yakni faktor tipe kepribadian, yang mana tipe kepribadian terbentuk 
salah satunya dari pola asuh orang tua. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Erbay dan Akcay (2013), pola asuh orang tua mempengaruhi perilaku asertif 
individu. 
Faktor keenam yakni faktor lingkungan. Faktor lingkungan juga mempunyai peran 
dalam terbentuknya perilaku asertif. Salah satunya dengan tindakan diskriminasi 
social. Seorang individu yang mendapatkan diskriminasi social dari keluarga, tetangga 
dan masyarakat akan memunculkan perilaku asertif yang rendah (Ye, Jing, at. all, 
2016). 
Aspek-aspek asertivitas menurut Alberti & Emmons (2002) antara lain (a) Bertindak 
sesuai dengan keinginannya sendiri. Meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, 
mengambil inisiatif, percaya pada yang dikemukan sendiri, dapat menentukan suatu 
tujuan dan berusaha mencapainya,dan mampu berpartisipasi dalam pergaulan (b) 
Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman. Meliputi kemampuan untuk 
menyatakan rasa tidak setuju, rasa marah, menunjukkanafeksi dan persahabatan 
terhadap orang lain serta mengakui perasaan takut atau cemas, mengekspresikan 
persetujuan, menunjukkan dukungan, dan bersikap spontan. (c) Mampu 
mempertahankan diri. Meliputi kemampuan untuk berkata “tidak” apabila diperlukan, 
mampu menanggapikritik, celaan, dan kemarahan dari orang lain, secara terbuka serta 
mampu mengekspresikan dan mempertahan pendapat. (d) Mampu menyatakan 
pendapat. Meliputi kemampuan menyatakan pendapat atau gagasan, mengadakan 
suatu perubahan, dan menanggapi pelanggaran terhadap dirinya dan oranglain. (e) 
Tidak mengabaikan hak-hak orang lain. Meliputi kemampuan untuk menyatakan kritik 
secara adil tanpa mengancam, memanipulasi, mengintimidasi, mengendalikan, dan 
melukai orang lain. 
 
Cawood (1997) menyatakan perilaku asertif yaitu ekspresi yang langsung, jujur, dan 
pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak siswa tanpa 
kecemasan yang tidak beralasan langsung berarti perilaku siswa dapat menyampaikan 
pesan di-sampaikan dengan lugas dan wajar, serta tidak menghakimi siswa lain. Jujur 
berarti berperilaku menunjukkan semua isyarat pesan cocok artinya kata-kata, gerak-
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gerik, perasaan semuanya mengatakan hal yang sama. Sedangkan pada tempatnya 
berarti siswa dapat mempertahankan hak-hak dan perasaan-perasaan siswa lain 
maupun dirinya sendiri, waktu dan tempatnya. 
 
Atkinson (1997) menambahkan bahwa menjadi asertif mensyaratkan apa yang 
menjadi hak-hak pribadi atau apa yang diinginkan dari suatu situasi dan 
mempertahankannya sekaligus tidak melanggar hak orang lain. Sikap asertif juga 
berarti kemampuan untuk tidak sependapat dengan orang lain tanpa menggunakan 
manipulasi dan alasan yang emosional, dan mampu bertahan di jalur yang benar, yaitu 
mempertahankan pendapat dengan tetap menghormati pendapat orang lain (Stein dan 
Howard, 2002) 
 
Beddel dan Lennox (Christina, 2008) memberikan pengertian mengenai perilaku 
asertif akan mendukung tingkah laku intrapersonal yang secara simultan akan 
berusaha memenuhi keinginan individu semaksimal mungkin dengan secara 
bersamaan juga mempertimbangkan keinginan orang lain, karena hal itu tidak hanya 
memberikan penghargaan pada diri sendiri tetapi juga kepada orang lain. 
Perilaku asertif juga merupakan tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk 
secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan dan pikiran-pikiran apa 
adanya, mempertahankan hak-hak pribadi serta menolak permintaan-permintaan yang 
tidak masuk akal dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu 
kelompok Rathus dan Nevid (1983). 
Selain itu, remaja lebih banyak membutuhkan banyak kesempatan untuk melatih dan 
membahas pengambilan keputusan yang lebih realistis, karena kebanyakan remaja 
mengambil keputusan dalam situasi stress yang mengandung banyak faktor 
keterbatasan waktu dan pelibatan emosi, sehingga tidak sedikit dari mereka yang tidak 
pernah bisa menolak ajakan dari teman sebaya, walaupun hal tersebut sangat 
merugikan diri mereka (Santrock, 2003). 
Dari serangkaian teori diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif sangatlah 
dibutuhkan bagi setiap individu agar individu tersebut merasa berdaya dan dapat 
dengan bebas mengungkapkan pendapatnya. Perilaku asertif juga dapat 
mempengaruhi hubungan antara individu dengan individu lainnya, karena dengan 
adanya perilaku asertif maka individu belajar untuk memahami dan 
mempertimbangkan keinginan orang lain. Perilaku asertif tidak hanya mempengaruhi 
hubungan intrapersonal, namun perilaku asertif juga dapat menjadikan tolak ukur 
antara dirinya dengan masyarakat atau kelompok. Hal ini dipaparkan teori diatas 
bahwa apabila individu memiliki perilaku asertif maka dirinya dapat dengan mdah 
menyampaikan pendapatnya secara bebas kepada suatu kelompok atau komnitas 
khususnya rasa berdaya menyampaikan sesuatu kepada otoritas masyarakat.  
Metode Who Am I 
Berinteraksi intrapersonal dapat dilatih dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari (Hamid & Mahmoud, 2013). Pada saat ini, telah banyak minat yang tumbuh pada 
masyarakat umum dalam pelatihan perilaku asertif, tujuan diadakan pelatihan tersebut 
adalah untuk membantu orang lain dalam berkomunikasi yang lebih efektif dalam 
mengungkapkan perasaan dan pendapat (Westbrook, 2012). Adapun pelatihan 
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perilaku asertif, dapat membantu individu yang memiliki penyesuaian diri yang rendah 
(Wolpe, 1969). 
Maka peneliti mencobakan metode Who Am I. Metode ini adalah jenis permainan yang 
dilakukan di dalam kelas. Metode Who Am I merupakan sebuah metode yang 
mengkombinasikan antara teknik memperagakan dan teknik menebak sesuatu. Dalam 
metode Who Am I, siswa/siswi dibagi menjadi dua kelompok besar yakni kelompok 
penebak dan peraga. 
Kelompok peraga, yakni siswa/siswi dituntut untuk maju ke depan kelas, dihadapkan 
oleh teman-temannya dan siswa/siswi diharuskan untuk memperagakan sesuatu se-
simple mungkin sehingga gerakan mereka dapat dengan mudah dipahami oleh teman-
temannya, khususnya dipahami oleh kelompok penebak. Siswa/siswi yang berada di 
kelompok penebak akan berlatih tampil percaya diri dengan mengungkapkan ide dan 
pikiran mereka pada sebuah gerakan yang mereka inginkan. 
Kelompok penebak, yakni siswa/siswi dituntut untuk menebak sesuatu yang 
diperagakan oleh kelompok peraga. Setiap siswa/siswi diharuskan untuk menebak tim 
peraga dengan cara mengungkapkan lewat kata-kata tentang segala hal yang ada 
dipikiran mereka. Kelompok penebak harus menebak secara cepat dan tepat dalm 
waktu 3 detik. 
Peneliti juga menggunakan sistem reward-punishment yakni, baik kelompok penebak, 
dan peraga, apabila tidak bisa memperagakan, atau tidak bisa menebak secara baik dan 
benar, maka akan diberikan hukuman dan apabila bisa memperagakan atau menebak 
secara benar maka akan ada hadiah yang diberikan. Pemberian reward-punishment 
sangat dibutuhkan dalam keberhasilan pelatihan assertive training (Encheva, 2010). 
Penjabaran diatas dapat diperkuat oleh pernyataan bahwa anak akan merasa aman 
dalam mengekspresikan dan melakukan eksplorasi terhadap diri mereka baik perasaan, 
pikiran, tingkah laku. Sehingga diharapkan metode Who Am I ini dapat meningkatkan 
perilaku asertif pada anak (Landerth, 2001). 
Hubungan Antara Who Am I dengan Perilaku Asertif 
Setiap individu dituntut untuk berani menyampaikan pendapat. Salah satu kuncinya 
adalah berani berbicara didepan umum termasuk didepan kelas. Kemampuan berbicara 
individu sangat penting bagi hubungan antara dirinya dengan lingkungan sekitar serta 
masyarakat. Berbicara didepan umum juga membutuhkan salah satunya kepercayaan 
diri atau self-esteem yang juga termasuk bagian dalam perilaku asertif (Rathus dan 
Nevid, 1983). 
Perilaku asertif individu memiliki pengaruh pada hubungan sosialnya (Shosheva, 
Bentova, & Dinchyska, 2014). Individu yang tidak memiliki sikap asertif maka akan 
terjadi hubungan yang tidak baik antara lingkungan dan masyarakat sekitar. Banyak 
penelitian yang mengungkapkan bahwa perilaku asertif adalah penting bagi setiap 
individu, khususnya remaja, maka perlu adanya penelitian yang dapat meningkatkan 
perilaku asertif, yakni dengan Who Am I, yang diharapkan dapat meningkatkan 
perilaku asertif. Apabila siswa/siswi berani mengungkapkan sesuatu dihadapan umum 
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maka lambat laun peneliti meyakini Who Am I dapat memunculkan self-esteem, yakni 
rasa yakin akan kemampuan dirinya sehingga dapat meningkatkan perilaku asertif. 
Didalam Who Am I, siswa/siswi dituntut untuk berperan aktif dalam berbicara dan 
tampil didepan kelas, hal tersebut sesuai dengan aspek kemampuan mengungkapkan 
perasaan positif maupun negatif (Rakos, 1991). Selanjutnya dengan Who Am I, 
siswa/siswi dapat mengungkapkan segala pikiran yang ada dikepalanya dengan kata-
kata. Kemudian, Who Am I juga mendorong siswa untuk berimajinasi melalui gerakan. 
Hal tersebut diatas juga didukung oleh adanya pernyataan bahwa Assertive training 
menunjukkan cara berkomunikasi yang diinginkan, mengubah pola pemikiran negatif, 
menghargai pendapat diri sendiri, menyampaikan penolakan dan kritik serta cara 
membangun harga diri dan kepercayaan diri (Rees & Graham, 1991).  
Menurut hasil penelitian juga dijelaskan bahwa untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal pada public speaking maupun treatment yang dilakukan dalam kelas, maka 
harus bisa membawa suasana kelas lebih menarik dan menggembirakan (Stewart & 
Tassie, 2011). Peneliti mendesain Who Am I sedemikian rupa dilakukan dengan cara 
menggembirakan yakni bermain sambil belajar, sehingga siswa/siswi dapat mengikuti 
serangkaian Who Am I dengan santai namun tetap fokus. Kemudian juga disetiap akhir 
pertemuan, akan selalu ada hikmah yang dapat diambil pelajaran. Sehingga peneliti 










Penelitian ini menggunakan metode experiment dengan desain pre-test post test 
control group design, yakni melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi perlakuan 
eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi perlakuan (kelompok 
kontrol). Dari desain ini efek dari suatu  perlakuan terhadap variabel dependen akan di 
uji dengan cara membandingkan keadaan variabel dependen pada kelompok 
eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai 
perlakuan. Sehingga dalam penelitian kali ini menggunakan desain pre-test dan post-





Gambar 1. Disain Eksperimen 
E : A → ○ → B 









○: diberi perlakuan 
○x: tidak diberi perlakuan 
 
Pada penjabaran diatas, peneliti menggunakan Who Am I untuk meningkatkan perilaku 




Subjek penelitian ini adalah siswi SMP/SMA yang berusia 13-17 tahun. Pengambilan 
subjek pada penelitian ini menggunakan metode mix random sampling yakni skala 
diberikan secara acak kepada seluruh siswi SMP/SMA. Peneliti mengacak atau 
merandom seluruh subjek setelah itu dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok 
eksperime dan kelompok kontrol. Terdapat 13 orang siswi pada masing- masing 
kelompok, sehingga subjek penelitian ini berjumlah 26 orang siswi. Adapun tempat 
penelitian ini berada di Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah kota Malang. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil dua variabel yakni variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun variabel (X) adalah metode Who Am I dan variabel (Y) 
adalah perilaku asertif. 
 
Who Am I  diberikan kepada anak Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah, SMP/SMA 
berusia 13-17. Adapun bentuk perlakuan Who Am I  melibatkan seluruh siswa pada 
setiap permainan. Permainan ini berupa permainan tebak gaya yang nantinya akan 
ditebak oleh kelompok penebak. Setelah serangkaian metode Who Am I berlangsung, 
maka peneliti dan siswa/siswi aka mencari hikmah yang diharapkan untuk 
mendapatkan manfaat dari metode Who Am I tersebut. 
Perilaku asertif diukur dengan skala asertif (Mauboy, 2011). Skala diberikan pada saat 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan intervensi. Adapun item skala ini 
berjumlah 27 item dengan rincian 7 item favorable dan 20 item non-favorable. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Pada penelitian dan intervensi memiliki tiga prosedur utama sebagai berikut: 
 
Persiapan, yakni peneliti menggunakan skala asertif (Mauboy, 2011). Selanjutnya 
peneliti melakukan pre-test dalam rangka untuk menyeleksi subjek yang akan 
diberikan perlakuan. Kemudian subjek diminta untuk menandatangani informed 
concent sebagai ketersediaan diri dalam mengikuti serangkaian kegiatan yang akan 




Intervensi, peneliti menggunakan metode Who Am I. Awal mulanya, peneliti membagi 
satu kelas menjadi dua kelompok besar. Pembagian kelompok dibagi secara acak atau 
mix random sampling. Untuk prosedur dan peraturan metode Who Am I akan 
dijelaskan dalam modul dan dilampirkan dalam lampiran penelitian. Setelah intervensi 
dilakukan, pada sesi yang terakhir peneliti memasuki tahap terminasi atau mengakhiri 
sesi Who Am I yang telah dilaksanakan. Selanjutnya peneliti tahap akhir yakni follow 
up, yaitu peneliti mengawasi dan meninjau kembali perilaku siswa/siswi setelah 
dilakukan intervensi. 
Analisa, setelah serangkaian intervensi berakhir, peneliti melakukan analisa yakni 
menganalisa hasil keseluruhan yang dilakukan pada saat intervensi. Peneliti 
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for windows ver. 21, 
yakni menggunakan analisis Independent dan Paired sample t-test. Analisis yang 
dilakukan adalah mengunakan uji beda satu kelompok namun diberi perlakuan 
berbeda dan tentunya peneliti  juga dibantu oleh data pre-test dan post-test. 
Selanjutnya menggunakan observasi, dan interview sebagai pelengkap dan penunjang 




Hasil yang diperoleh akan dijelaskan sebagai berikut. Penelitian dilakukan di Panti 
Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah dengan rentang usia 15-16 tahun serta memiliki nilai 
usia M = 15.88, SD = 1.633 sebanyak 26 siswa dan dibagi menjadi dua kelompok yakni 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok berjumlah 13 
orang dan semua subjek berjenis kelamin perempuan. 
 
Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian (N = 24) 
 

















60 - 70 
80.23 (11.570) 
 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada perbedaan mean kelompok eksperimen dan 
kelompok control. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang telah dilakukan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, didapatkan hasil sebagai berikut. Pre-test 
kelompok eksperimen didapatkan nilai p = .367 dan post-test didaptkan nilai p = .404, 
selanjutnya untuk data pre-test pada kelompok kontrol didapatkan nilai p = .246 dan 





Berdasarkan uji homogenitas pada data kedua kelompok didapatkan hasil nilai pre-test 
adalah p = .113 dan untuk nilai post-test adalah p = .198, hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas lebih besar dari .05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data yang diperoleh berasal dari sampel yang homogen.  
 
Tabel 2. Paired sample t-test 
 
Kelompok M(SD) 
Pre-test             Post-test 








5.945 - 20.516 






Berdasarkan hasil perhitungan uji paired-sample t-test didapatkan hasil untuk 
kelompok eksperimen t = .957, p = .002, pada kelompok kontrol didapatkan nilai t = 
.005, p = .005. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan. 
 
Tabel 3. Independent sample t-test 
 
Kelompok M(SD) 
Eksperimen         Kontrol 







-6.810 - 9.887 






Berdasarkan independent sample t-test didapatkan hasil pre-test .113 > .01, hal ini 
dapat diasumsikan bahwa data memiliki nilai varians yang sama. Sehingga nilai t = 
.380, p = .707. Hal ini dapat diartikan bahwa skor pre-test kelompok eksperimen sama 
dengan pre-test kelompok kontrol.  
 
Uji independent sample t-test didapatkan hasil post-test probability varians .198 > .01, 
hal ini dapat diasumsikan bahwa data memiliki nilai varians yang sama. Sehingga nilai 
t(24)= .714, p = .482 > .01. Hal ini dapat diartikan bahwa skor post-test kelompok 
eksperimen dengan post-test kelompok kontrol tidak signifikan, dengan rata-rata post-
test M = 68.54, SD = 5.502 kelompok eksperimen sama dengan rata-rata post-test M = 
67.31, SD = 2.898 kelompok kontrol. 
Sehingga dari penjabaran diatas didapatkan hasil bahwa metode Who Am I yang 
dilakukan untuk meningkatkan perilaku asertif pada siswa tidak memberikan pengaruh 




Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memberikan metode Who Am I tidak dapat 
meningkatkan perilaku asertif anak Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah. Hal ini 
dibuktikan dengan tidak adanya peningkatan skor antara sebelum diberikan perlakuan 
(pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test) pada kelompok eksperimen. 
Hasil penelitian ini juga telah diuji analisis independent dan paired sample t-test 
sehingga didapatkan hasil t(24)= .714, p = .482 (p > .01), yang artinya bahwa tidak 
adanya peningkatan antara pre-test dan post-test sehingga metode Who Am I tidak 
memberikan pengaruh pada perilaku asertif siswa. 
Berani berbicara dan mengungkapkan pendapat sangatlah penting bagi siswa dalam 
mendorong -pstasinya, oleh karena itu siswa/siswi perlu menumbuhkan sikap aserrtif 
yang harus dimiliki setiap individu. Secara umum metode Who Am I mendorong siswa 
untuk bebicara dan menuangkan pendapat serta pikirannya, sehingga dapat melatih 
dan merangsang kemampuan self esteem yang dimiliki oleh setiap siswa. Self esteem 
termasuk salah satu dari ke-enam aspek yang mempengaruhi perkembangan perilaku 
asertif yaitu, jenis Kelamin, self esteem, kebudayaan, tingkat Pendidikan, tipe 
kepribadian. Situasi tertentu lingkungan menurut Rathus dan Nevid (1983). Perilaku 
asertif juga banyak manfaatnya, apabila kita memiliki perilaku asertif kita akan 
mendapatkan apa yang kita inginkan dan dapat memberikan pertimbangan dari apa 
yang orang lain butuhkan (Conrad & Potts, 2016). 
 
Metode Who Am I melatih siswi untuk bebas mengekspresikan diri melalui gerakan-
gerakan yang dilakukan, sehingga siswi bebas melakukan gerakan sesuai dengan 
keinginannya. Perilaku asertif juga sebagai kesetaraan dengan orang lain sehingga 
seseorang tersebut melakukan yang terbaik dan bertindak atas kemauan diri sendiri 
(Alberti & Emmons, 1990). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa kita dapat bertindak 
sesuai apa yang kita inginkan karena kita juga berhak mendapatkan kesetaraan dengan 
orang lain. Apabila siswi memiliki perilaku asertif maka ia akan dengan mudah 
diterima orang lain dan menempatkan dirinya setara dengan teman-teman sebayanya. 
Pada penelitian ini, metode Who Am I yang diberikan mampu memberikan 
pengalaman-pengalaman yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti melatih subjek untuk berbicara, yang nantinya subjek akan berani 
mengungkapkan keinginan serta pemikirannya kepada orang lain. Sehingga tidak ada 
yang malu untuk mengungkapkan pendapat serta berani mengatakan “tidak” untuk hal 
yang tidak baik. Dalam metode ini mereka juga dapat mengambil kesimpulan dari 
pengalaman yang didapatkan setelah bermain Who Am I, contohnya peneliti akan 
menanyakan “apa pentingnya berbicara bagi kita seorang siswa?”, sehingga siswa 
dapat memahami lebih dalam makna yang dapat diambil dari pentingnya memiliki 
perilaku asertif. 
Setelah penjabaran manfaat dan kelebihan memiliki sikap asertif yang telah dijelaskan 
diatas, namun hasil yang diperoleh setelah melalui proses analisis yakni metode Who 
Am I tidak dapat meningkatkan perilaku asertif pada siswa. Terdapat banyak faktor 
kemungkinan yang dapat mempengaruhi hasil post-test, sehingga pada hasil akhirnya 
tidak ditemukan perbedaan antara pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen. 
Seperti halnya pertama, faktor usia. Subjek yang digunakan adalah usia 13-17 tahun, 
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yang berarti siswi SMP/SMA. Peneliti membagikan dua kelompok secara acak, yang 
artinya siswi SMP satu kelompok dengan siswi SMA. Namun, di Panti Asuhan Yatim 
Puteri Aisyiyah, siswi SMP tidak bisa berbaur dengan siswi SMA, begitu juga 
sebaliknya. Sehingga subjek tidak dapat mengekspresikan diri dengan baik. Padahal 
disebutkan bahwa perilaku asertif adalah kunci hubugan baik kita terhadap orang lain 
dan sebagai metode ungkapan diri yang sesuai dan secara langsung (Torkaman & 
Malayeri, 2003). 
Faktor yang kedua adalah budaya. Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah tidak hanya 
berasal dari suku Jawa saja, akan tetapi ada beberapa anak yang berasal dari suku 
Papua dan Flores. Terlihat seakan-akan yang lebih aktif dalam berbicara adalah siswi 
yang berasal dari suku Flores. Hal tersebut tentunya terjadi perbedaan budaya yang 
ada di dalam Panti tersebut. Sehingga faktor budaya tersebut memicu tidak adanya 
perubahan pre-test dan post-test. Tampaknya, lintas budaya dan agresif dapat 
diidentifikasi dengan konstruksi yang berbeda dan bervariasi antara satu sama lain 
dalam memunculkan perilaku asertif (Frey & Hector, 1985). Telah dijelaskan dalam 
teori sebelumnya bahwa kebudayaan merupakan salah satu aspek perilaku asertif 
(Rathus & Nevid, 1983). 
Penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan konteks yakni melatih kemampuan 
berbicara dan meningkatkan self esteem mengatakan bahwa, public speaking didalam 
kelas akan membantu mengurangi rasa takut berbicara didepan umum, serta 
menurunkan perasaan cemas dan meningkatkan self esteem (Stewart & Tessie, 2011). 
Penelitian tersebut juga menggunakan teknik public speaking didalam kelas untuk 
meningkatkan self esteem. 
Berdasarkan hasil analisa paired sample t-test menunjukkan bahwa adanya perubahan 
pre-test dan post-test kelompok eksperimen. Hasil tersebut juga memberikan 
gambaran bahwa t = .957, p = .002, pada kelompok kontrol didapatkan nilai t = .467, 
p = .005. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan. Selanjutnya 
dalam independent sample t-test didapatkan hasil post-test probability varians .198 > 
.01, hal ini dapat diasumsikan bahwa data memiliki nilai varians yang sama. Sehingga 
nilai t(24)= .714, p = .482  > .01. 
Berbagai penelitian telah dijelaskan sebelumnya, akan tetapi penelitian ini juga 
memiliki banyak kekurangan. Berbagai kekurangan juga muncul dalam penelitian ini. 
Salah satu kekurangannya adalah waktu. Peneliti menemukan kendala pada waktu 
pelaksanaan yang diberikan oleh pihak Panti. Kendala tersebut yakni kesulitan  
menyamakan jadwal panti asuhan dengan jadwal peneliti. Selain itu, anak Panti 
memiliki jadwal yang padat sehingga waktu penelitian seringkali terlambat untuk 
dilakukan. Hal tersebut bedampak pada subjek yang tidak dapat terfokus secara penuh 
dengan metode Who Am I, sehingga berkaitan erat dengan pengisian pre-test dan post-







SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan 
Who Am I, tidak terdapat perbedaan perilaku asertif yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian ini juga menunjukkan  bahwa skor 
post-test kelompok eksperimen dengan post-test kelompok kontrol tidak signifikan, 
sehingga didapatkan hasil bahwa metode Who Am I yang dilakukan untuk 
meningkatkan perilaku asertif pada siswa tidak memberikan pengaruh pada perilaku 
asertif siswa. Implikasi dari penelitian ini meliputi bagi panti asuhan, yakni diharapkan 
untuk tetap melatih diri berperilaku asertif, seperti berlatih berbicara didepan kelas, 
berani mengajukan pertanyaan, mengingatkan teman sebaya apabila berbuat 
kesalahan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan subjek penelitian yang lebih 
homongen, yakni menggunakan subjek berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Selain itu, disarankan agar waktu perlakuan yang diberikan lebih panjang dan lebih 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala rahmatNya sehingga Modul Intervensi 
mata kuliah Aplikasi Psikologi di Sekolah ini dapat tersusun hingga selesai. Tidak lupa 
saya  mengucapkan banyak terimakasih kepada dosen pembimbing Bapak Latipun dan 
Bapak Ari Firmanto,  asisten laboratorium dan dari pihak Sekolah SMP Wahid Hasyim  
yang telah berkontribusi dengan bekerjasama menuangkan pikiran maupun 
ketersediaan waktunya. 
Harapan saya semoga Modul Intervensi dalam Aplikasi Psikologi di Sekolah ini dapat 
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan modul ini. Serta untuk 
kedepannya dapat bermanfaat dan dapat dijadikan referensi bagi kepentingan lainnya. 
Karena keterbatasan pengetahuan maupun pengalaman saya, saya yakin masih banyak 
kekurangan dalam Modul Intervensi ini. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan 
saran dan kritik yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan rancangan ini. 
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A. Masalah/ Issue yang akan di intervensi 
Masa remaja adalah seseorang yang pada tahap ini akan bergerak dari sebagai 
bagian suatu kelompok teman sebaya dan sehingga akhirnya mampu berdiri sendiri 
sebagai seseorang yang dewasa (Mabey dan Sorensen, 1995). Jadi remaja 
berkaitan erat dengan dirinya dan teman sebayanya. Remaja merupakan masa yang 
keingintahuannya tinggi, oleh karena itu mereka seringkali mecoba-coba dalam 
suatu hal. Memang tidak ada aturan yang mengatur bahwa remaja tidak 
diperbolehkan untuk mencoba-coba, namun alangkah lebih baiknya jika remaja 
bisa memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk agar tidak 
membahayakan bagi dirinya sendiri dan orang lain.  
Siswa SMP dan SMA adalah sekolah yang didominasi oleh remaja. Salah 
satunya adalah perilaku membolos yang terjadi disuatu sekolah. Setelah dilakukan 
wawancara dengan guru terkait tentang pelanggaran yang seringkali dilakukan 
oleh siswa/siswi , guru menyebutkan bahwa cukup banyak pelanggaran yang 
sering dilakukan. Seperti tidak menggunakan atribut sekolah yang lengkap, 
kemudian tidak sopan dengan guru, konformitas dalam hal yang kurang baik 
seperti bergaul dengan anak punk, merokok, membolos, bullying, siswa terisolir 
akibat berbeda bahasa, dan mencuri. Salah satu diantaranya yang sering dilakukan 
adalah membolos pada saat jam pelajaran berlangsung.  
Tidak lama kemudian pada hari yang sama, datang 3 siswa dan 1 siswi ke ruang 
BK diantar oleh salah satu guru sekolah. Guru tersebut menemukan mereka di 
WARNET (Warung Internet) pada saat jam pelajaran sekolah. Guru BK langsung 
menangani dan menginterogasi mereka dengan beberapa pertanyaan. Setelah Guru 
BK menanyai dengan beberapa pertanyaan, guru BK menyiapkan pemanggilan 
orangtua/wali dari ke empat anak tersebut untuk melakukan tindakan dan sanksi 
sekolah. Pada saat guru BK sibuk mencari nomer telfon dan alamat orangtua/wali 
kami peneliti meminta izin untuk mewawancarai ke empat anak tersebut, dan guru 
BK memberikan izin. 
Pada saat peneliti mewawancarai, hal yang membuat mereka bolos sekolah dan 
memilih untuk pergi ke WARNET, alasannya cukup beragam. Ada yang alasannya 
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karena ban motornya bocor dan tidak berani masuk sekolah akibat takut terkena 
hukuman, kemudian ada yang memberikan alas an bahwa ia tidak mengerjakan 
tugas sehingga lebih baik bolos saja, dan ada juga yang membolos kemudian 
memutuskan untuk pergi ke WARNET karena ajakan teman-temannya. 
Dari sekian banyak alasan, peneliti memfokuskan pada suatu permasalahan, 
yang mungkin adalah sumber utama pelanggaran membolos pada saat jam sekolah. 
Yang ingin peneliti teliti adalah sikap Asertif yang dimiliki oleh para siswa.  
Lazarus  (Rakos, 1991)  adalah  tokoh  yang  pertama  sekali  mendefinisikan 
perilaku asertif, yang mengatakan bahwa perilaku asertif adalah cara individu dalam 
memberikan  respon  dalam  situasi  sosial,  yang  berarti  sebagai  kemampuan  
individu untuk  mengatakan  tidak,  kemampuan  untuk  menanyakan  dan  meminta  
sesuatu, kemampuan  untuk  mengungkapkan  perasaan  positif  ataupun  negatif,  
serta kemampuan untuk mengawali kemudian melanjutkan serta mengakhiri 
percakapan. 
Faktor yang mempengaruhi perilaku asertif 
Menurut Rathus dan Nevid (1983), terdapat 6 faktor yang mempengaruhi 
perkembangan perilaku asertif yaitu: 
1. Jenis Kelamin 
2. Self esteem 
3. Kebudayaan 
4. Tingkat Pendidikan 
5. Tipe Keprbadian 
6. Situasi tertentu lingkungan sekitarnya 
Spesifikasi peneliti akan meneliti tentang Self Esteem atau Harga Diri. Stuart 
dan Sundeen (1991), mengatakan bahwa harga diri ( self esteem ) adalah penilaian 
individu terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku 
tersebut sesuai dengan apa yang diidealkan. Dapat diartikan bahwa harga diri 
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menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang 
yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga dan kompeten. 
Agar siswa/siswi memiliki kemampuan diri untuk menolak ajakan teman yang 
tidak baik, keberartian yang dimiliki dan menghargai dirinya sendiri serta 
kompeten maka peneliti ingin mencobakan metode Who Am I. 
B. Jenis Intervensi  
Jenis intervensi yang dilakukan yakni dengan :  
1. Metode Who Am I”.  
Dengan menggunakan metode Who Am I, merupakan permainan untuk 
meningkatkan asertifitas pada siswa/siswi. Metode Who Am I  dibagi 
menjadi dua kelompok yakni penebak dan peraga. Metode ini 
mengharuskan anak untuk maju dan memperagakan sesuatu didepan kelas, 
serta memotivasi anak agar menebak peragaan tersebut, sehingga 
mendorong anak untuk berbicara lebih aktif. Untuk kelompok  peraga, 
didorong dan dilatih untuk berani menyampaikan imajinasi yang ada 
dikepalanya dan dituangkan dalam sebuah gerakan. Maka diharapkan dari 
metode Who Am I ini nantinya agar siswa/siswi memiliki kemampuan diri 
berani mengungkapkan ide dan pikirannya, dan dari kemampuan tersebut 
akan memunculkan rasa kepercayaan dan keberartian diri, sehingga 
siswa/siswi dapat berperilaku berdaya dan asertif. 
2. Pre-test dan Post Test 
Sebelum diberikan perlakuan, peneliti memberikan skala kepada seluruh 
peserta (Pre-test). Setelah diberikan perlakuan metode Who Am I yang 
telah disebutkan diatas, maka setelah itu dilanjutkan dengan memberikan 
post test. Pre-test dan post-test yang diberikan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai dengan 
membandingkan hasil skor antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah 






C. Tujuan Intervensi  
a. Tujuan Umum 
Siswa/siswi dapat mengutarakan dan mengungkapkan ide dan fikiran yang 
ada di kepalanya sehingga memunculkan rasa kepercayaan dan keberanian 
diri 
b. Tujuan Khusus 
Meningkatkan perilaku asertif pada siswa/siswi, sehingga siswa/siswi 
tersebut dapat aktif dan responsif terhadap diri dan lingkungan sekitarnya. 
D. Peserta atau Sasaran Intervensi 
- Target Intervensi : Anak Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah kota Malang 
- Usia : 13 - 17 Tahun 
- Jenis kelamin : Perempuan 
- Pihak yang terlibat :    = Pengasuh Panti (2 orang) 
  = Peneliti (1 Orang) 
  = Observer (1 orang) 
  = Siswi (26 orang ) 
- Waktu  : 45 menit  
- Tempat : Ruang Musholla Panti Asuhan Puteri Aisyiyah kota Malang 
- Frekuensi pelaksanaan : 27 – 30 Desember 2016. (3x pertemuan) 
- Media :  
1. Kartu Rahasia 
Kartu Rahasia ini berisikan tentang sebuah kalimat rahasia, yang nantinya 
akan diperagakan oleh tim peraga didepan kelas. 
2. Pita Hadiah 
Pita hadiah ini diberikan kepada siswa/siswi yang dapat menjawab dan 
memperagakan yang ada di dalam kartu rahasia secara baik dan benar. 
- Tahapan/Prosedur Intervensi 
Sesi Waktu Kegiatan 
I 5 menit Perkenalan 
- Membangun Raport  
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- Pada awal pertemuan, siswa/siswi dipersilahkan 
untuk maju memperkenalkan dirinya dengan 
menyebutkan namanya, dan peneliti memberikan 
“tanda” pada anak yang memiliki asertifitas 
rendah. 
 
II 2 menit Membentuk 2 kelompok besar 
Dalam setiap permainan, akan dibagi menjadi dua 
kelompok besar yakni kelompok “Peraga” dan 
kelompok “Penebak”. 
 
III 30 Menit Menyetujui Peraturan Permainan dan Bermain 
- Salah satu perwakilan dari kelompok  maju 
kedepan untuk mengambil Kartu Tebak Kata. 
- Setelah mengetahui isi Kartu maka kelompok 
diberikan waktu berdiskusi selama 1 menit untuk 
memikirkan peragaan yang sesuai dengan Kartu 
tersebut. 
- Memulai permainan dengan memperagakan kata 
dengan anggota tubuh, sehingga membentuk 
kalimat (dilakukan selama 30 menit) 
- Apabila gagal dalam menebak dan memperagakan 
maka akan dikenakan sanksi. 
- Apabila berhasil menebak dan memperagakan 
sesuatu maka akan diberikan hadiah 
IV 4 menit Memberikan Reward dan Punishment 
REWARD: 






1. disetujui oleh peserta 
2. 
V 3 menit Evaluasi 
- Peneliti menanyakan kesimpulan yang dapat 
diambil dari permainan Who Am I. 
- Peneliti menanyakan perasaan yang dirasakan 
siswa/siswi setelah melakukan permainan Who 
Am I. 
 
VI - Pemberian Tugas 
Siswa/siswi diberikan tugas yakni “barang siapa yang bisa 
aktif dikelas dan bertanya pada mata pelajaran selain pelajaran 
BK maka peneliti akan memberikan “Pita Hadiah” yang 






- Penjabaran kegiatan persesi 
Sebelum melakukan metode Who Am I, telah dilakukan pengambilan 
data berupa sebar angket (pre-test) untuk mengetahui tinggi-rendahnya 
perilaku asertif pada anak. Setelah diketahui hasil tinggi-rendahnya 
perilaku asertif, maka peneliti membagikan menjadi dua kelompok tersebut 
secara acak namun seimbang. Ada dua kelompok dalam setiap permainan 
yakni kelompok “ Penebak “ dan “ Peraga ” . Tugas Penebak adalah 
menebak sebuah kalimat yang tertera pada sebuah kartu. Selanjutnya, 




dan mereka hanya boleh memperagakan dengan tangan, kaki, atau anggota 
tubuh serta tidak boleh mengeluarkan suara.  
Kelompok Peraga, masing masing setiap individu akan memperagakan 
satu kata sehingga membentuk sebuah kalimat, dan masing-masing 
individu dari kelompok Penebak juga akan menebak satu kata. Sehingga 
dalam permainan tersebut tidak ada yang tidak menebak, dan tidak ada 
yang tidak memperagakan kalimat. 
Apabila ia tidak bisa menebak atau tidak bisa memperagakan kalimat 
dan melakukan pelangaran dalam bermain, seperti berbuat kecurangan atau 
mengeluarkan suara, maka akan ada sanksi yang akan diberlakukan. 
Namun apabila mereka dapat menebak dan memperagakan kata, sehingga 
membentuk kalimat dengan baik dan benar, dan mereka tidak melanggar 





- Membangun Rapot dengan siswi 
- Membantu siswa/siswi mengutarakan dan mengungkapkan 
ide dan fikiran yang ada di kepalanya. 
- Mendorong siswi untuk lebih berperan aktif. 
- Dapat memunculkan rasa kepercayaan dan keberanian diri 
 
Waktu: 
- Sesi I = 5 menit 
- Sesi II = 2 
- Sesi III = 30 
- Sesi VI = 4 
- Sesi V = 3 




Alat dan Bahan:  
1. Kartu Rahasia 
2. Pita Hadiah 
Prosedur: 
1. Membangun raport dengan siswi 
2. Memberitahu tujuan dilakukannya metode  Who Am I 
3. Menjelaskan tata cara, aturan dan peraturan permainan Who Am 
I 
4. Melakukan intervensi: 
a. Mengkondisikan kelas 
b. Membagi menjadi dua kelompok besar yakni kelompok 
“Peraga” dan kelompok “Penebak” 
c. Peneliti mengeluarkan Kartu Rahasia dan Pita Berhadiah 
serta mengingatkan peraturan yang tidak boleh dilakukan 
didalam permainan. 
d. Peneliti meminta agar kelompok peraga berada di depan 
kelas dan kelompok penebak menempati tempat duduk. 
e. Peneliti kembali mengeluarkan Kartu Rahasia dan 
memberitahukan bahwa Kartu rahasia terdiri dari 4, 5 , atau 
6 kata, dan memberitahukan bahwa kelompok penebak hanya 
memiliki waktu 5 detik pada setiap kata-nya. 
f. Memulai permainan selama 30 menit. 
5. Peneliti memberhentikan segala aktivitas pemainan Who Am I 
dan mengkondisikan kelas, sehingga kelas kemmbali menjadi 
kondusif. 
6. Peneliti menanyakan “apa pelajaran yang didapan dan bisa 
diambil dalam permainan Who Am I ini ?” 
7. Peneliti memberikan tugas kepada siswa/siswi bahwa 
“barangsiapa yang dapat berperilaku aktif dan bertanya pada saat 
jam mata pelajaran selain BK maka peneliti akan memberikan 





8. Peneliti menyudahi Sesi I permainan Who Am I dan 









- Membangun Rapot dengan siswa/siswi 
- Membantu siswa/siswi mengutarakan dan mengungkapkan 
ide dan fikiran yang ada di kepalanya. 
- Mendorong siswa/siswi untuk lebih berperan aktif. 
- Dapat memunculkan rasa kepercayaan dan keberanian diri 
 
Waktu: 
- Sesi I = 5 menit 
- Sesi II = 2 
- Sesi III = 30 
- Sesi VI = 4 
- Sesi V = 3 
Tempat : Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah kota Malang 
Alat dan Bahan:  
1. Kartu Rahasia 





1. Membangun raport dengan siswa/siswi 
2. Mengabsen siswa/siswi 
3. Menanyakan kembali tentang tugas yang diberikan pada 
sesi I 
4. Memberikan Pita Hadiah pada siswa/siswi yang berhasil 
melakukan tugas pada sesi I. 
5. Persiapan melakukan intervensi dan mengkondisikan 
kelas 
6. Membagi dua kelompok besar. 
7. Melakukan intervensi: 
a. Membagi menjadi dua kelompok besar yakni 
kelompok “Peraga” dan kelompok “Penebak” 
b. Peneliti mengeluarkan Kartu Rahasia dan Pita 
Berhadiah serta mengingatkan peraturan yang tidak 
boleh dilakukan didalam permainan. 
c. Peneliti meminta agar kelompok peraga berada di 
depan kelas dan kelompok penebak menempati 
tempat duduk. 
d. Peneliti kembali mengeluarkan Kartu Rahasia dan 
memberitahukan bahwa Kartu rahasia terdiri dari 4, 5 
, atau 6 kata, dan memberitahukan bahwa kelompok 
penebak hanya memiliki waktu 5 detik pada setiap 
kata-nya. 
e. Memulai permainan selama 30 menit. 
8. Peneliti memberhentikan segala aktivitas pemainan Who 
Am I dan mengkondisikan kelas, sehingga kelas 
kemmbali menjadi kondusif. 
9. Peneliti menanyakan “apa pelajaran yang didapan dan 
bisa diambil dalam permainan Who Am I ini ?” 
10. Peneliti memberikan tugas kepada siswa/siswi bahwa 
“barangsiapa yang dapat berperilaku aktif dan bertanya 




maka peneliti akan memberikan Pita Hadiah yang 
nantinya bisa ditukarkan dengan hadiah di akhir sesi”. 
11. Peneliti menyudahi Sesi II permainan Who Am I dan 
mengingatkan kembali bahwa masih ada Sesi selanjutnya 







- Membangun Rapot dengan siswa/siswi 
- Membantu siswa/siswi mengutarakan dan mengungkapkan 
ide dan fikiran yang ada di kepalanya. 
- Mendorong siswa/siswi untuk lebih berperan aktif. 
- Dapat memunculkan rasa kepercayaan dan keberanian diri 
 
Waktu: 
- Sesi I = 5 menit 
- Sesi II = 2 
- Sesi III = 30 
- Sesi VI = 4 
- Sesi V = 3 
Tempat : Panti Asuhan Yatim Puteri Aisyiyah kota Malang 
Alat dan Bahan:  
1. Kartu Rahasia 





1. Membangun raport dengan siswa/siswi 
2. Mengabsen siswa/siswi 
3. Menanyakan kembali tentang tugas yang diberikan 
pada sesi I 
4. Memberikan Pita Hadiah pada siswa/siswi yang 
berhasil melakukan tugas pada sesi I. 
5. Persiapan melakukan intervensi dan mengkondisikan 
kelas 
6. Membagi dua kelompok besar. 
7. Melakukan intervensi: 
a. Membagi menjadi dua kelompok besar yakni 
kelompok “Peraga” dan kelompok “Penebak” 
b. Peneliti mengeluarkan Kartu Rahasia dan Pita 
Berhadiah serta mengingatkan peraturan yang 
tidak boleh dilakukan didalam permainan. 
c. Peneliti meminta agar kelompok peraga berada di 
depan kelas dan kelompok penebak menempati 
tempat duduk. 
d. Peneliti kembali mengeluarkan Kartu Rahasia dan 
memberitahukan bahwa Kartu rahasia terdiri dari 
4, 5 , atau 6 kata, dan memberitahukan bahwa 
kelompok penebak hanya memiliki waktu 5 detik 
pada setiap kata-nya. 
e. Memulai permainan selama 30 menit. 
8. Peneliti memberhentikan segala aktivitas pemainan 
Who Am I dan mengkondisikan kelas, sehingga kelas 
kemmbali menjadi kondusif. 
9. Peneliti menanyakan “apa pelajaran yang didapan dan 
bisa diambil dalam permainan Who Am I ini ?” 
10. Peneliti memberikan tugas kepada siswa/siswi bahwa 




bertanya dan melakukan hal postif maka peneliti akan 
memberikan Pita Hadiah yang nantinya bisa 
ditukarkan dengan hadiah di akhir sesi”. 
11. Peneliti menyudahi Sesi IV permainan Who Am I dan 
mengingatkan kembali bahwa masih ada Sesi 
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  PERNYATAN KESEDIAAN 
IDENTITAS DIRI  
Nama  :  
Umur   :  
Jenis Kelamin  :  
 Dengan ini saya menyatakan bahwa, saya mengisi skala ini tidak dengan paksaan atau tekanan dari 
pihak tertentu. Melainkan mengisinya dengan suka rela demi membantu terwujudnya penelitian ilmiah ini.  
 Semua jawaban yang saya berikan merupakan murni dari apa yang saya alami bukan berdasarkan pada 
pandangan orang lain pada umumnya dan saya mengizinkan bahwa jawaban saya tersebut dapat dipergunakan 
sebagai data untuk penelitian ilmiah ini.  
 
Malang, ...... oktober  2016 
                                                                  Menyetujui   
                                                                                                                              
                                                                                                                        
(........................................) 
      Nama Dicantumkan  
 PETUNJUK PENGISIAN                                                                                                                 
 Dalam skala ini terdapat 28 butir pernyataan , bacalah dan pahami pada setiap masing-masing 
pernyataan.skala ini bersifat sangat pribadi dan dijaga kerahasiaannya,oleh sebab itu dimohon teman-teman dapat 
mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya yang paling sesuai dengan diri teman-teman,dengan cara 
memberikan tanda check list  (√)  pada salah satu jawaban yang tersedia.  
Adapun pilihan jawabannya sebagai berikut :  
SS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Sesuai”  dengan diri 
                   Anda 
 
S : Jika jawaban pernyataan “Sesuai”  dengan diri anda 
 
TS : Jika jawaban pernyataan “Tidak Sesuai”  dengan diri anda 
STS : Jika jawaban pernyataan “Sangat Tidak Sesuai”dengan 
                  Diri anda  
 
CONTOH CARA MENGERJAKAN  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Saya sering membentak teman ketika saya 
mengajaknya berbicara 
   √ 
 




 Teman-teman dapat memberikan tanda (X) pada pilihan jawaban pertama dan kemudian teman-teman 
dapat memberikan tanda check list (√) pada jawaban yang teman-teman anggap paling sesuai. 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Saya sering membentak teman ketika saya 
mengajaknya berbicara 











SS S TS STS 
1 Saya mengalami kesulitan untuk tidak menerima ajakan 
sahabat saya untuk pergi membolos 
    
2 Meminta bantuan kepada orang lain adalah suatu hal 
yang memalukan bagi saya sehingga saya tidak mampu 
melakukannya  
    
3 Saya malu ketika saya berbicara dengan orang lain     
4 Saya akan mengajak orang lain terlebih dahulu untuk 
berbicara tentang fenomena umum yang sedang terjadi  
    
5 Saya dapat dengan mudah mengungkapkan perasaan 
marah saya terhadap orang lain. 
    
6 Saya tidak dapat meminta pertolongan dari orang lain 
karena takut diabaikan 
    
7 Saya kesulitan untuk menolak permintaan teman yang 
meminta saya membohongi guru, karena tak ingin 
menyakitinya  
    
25 
 
8 Ketika diminta untuk menggunakan obat terlarang oleh 
sahabat saya, saya tidak dapat menolaknya karena dia 
sering sekali menolong saya  
    
9 Saya mengalami kesulitan ketika saya akan 
berkomunikasi dengan orang lain 
    
10 Saya dapat meminta bantuan teman saya untuk 
menerangkan pada saya mengenai topik pelajaran yang 
belum saya pahami disekolah  
    
11 Sulit bagi saya ketika harus menolak permintaan dari 
saudara saya untuk menipu orang tua karena dia sering 
memberikan saya uang  
Saya merasa malu mengungkapkan perasaan senang 
yang saya rasakan di depan orang banyak 
    
12 Saya tidak mau untuk meminta bantuan kepada orang 
lain meskipun saya mengalami kesulitan  
    
13 Sulit bagi saya ketika harus menolak permintaan dari 
saudara saya untuk menipu orang tua karena dia sering 
memberikan saya uang  
    
14 Saya dapat mengimbangi pembicaraan teman ketika 
sedang berdiskusi  
    
15 Saya lebih sering mengakhiri suatu pembicaraan 
dengan orang lain dengan nada yang kasar  
    
16 Saya tidak mau untuk mengungkapkan perasaan kagum 
saya pada orang lain karena tidak ingin dia merasa 
sombong  
    
17 Saya merasa malu untuk meminta teman saya 
mengantarkan saya kesekolah  
    
18 Suatu hal yang menyulitkan saya adalah ketika harus 
menolak ajakan teman dekat saya untuk ikut tidak 
mengerjakan tugas 
    
19 Saya dapat berdiskusi dengan baik bersama teman soal 
apa yang menjadi kesukaan kami  
    
26 
 
20 Saya tidak dapat menolak ajakan teman saya untuk 
berbuat keributan didalam kelas karena dia adalah 
teman baik saya  
    
21 Saya kesulitan untuk meminta bantuan teman ketika 
saya tidak dapat mengangkat sebuah benda yang berat 
seorang diri  
    
22 Sulit mengungkapkan perasaan kecewa saya pada 
teman yang suka mengingkari janji  
    
23 Saya takut untuk meminjam catatan teman saya , ketika 
saya tidak masuk sekolah 
    
24 Saya kesulitan untuk menolak melakukan apa yang 
diinginkan oleh orang terdekat saya saya ketika sedang 
bersama walaupun itu tidak sesuai dengan ajaran agama  
    
25 Saya mengalami kesulitan ketika harus mengajak orang 
lain untuk berbicara terlebih dahulu  
    
26 Saya enggan mengungkap kan perasaan sakit hati saya 
pada orang lain yang telah menyakiti saya  
    
27 Saya mampu mengungkapkan perasaan kecewa yang 
saya rasakan secara wajar tanpa merugikan banyak 
orang  
    
28 Ketika kesal saya dapat mengungkapkan rasa kesal 
saya kepada orang yang memicu kekesalan saya  
    
HARAP PERIKSA KEMBALI JAWABAN TEMAN-TEMAN 
JANGAN SAMPAI ADA YANG TERLEWATKAN 

































































































































































b. Deskripsi Variabel Penelitian 












































Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PRE_KONTROL 80,23 13 11,570 3,209 
POST_KONTROL 67,31 13 2,898 ,804 
